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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang lebih menekankan pada 

aspek pengukuran secara obyektif terhadap aspek-aspek sosial. Pada penlitian 

kuantitatif, teori atau paradigm teori digunakan untuk menuntun peneliti 

menemukan masalah penelitian, menemukan hipotesis, menemukan konsep-

konsep. Menemukan metodologi, dan menemukan alat-alat analisis data. 

Karena itu amat penting teori dibicarakan di setiap pembahasan penelitian 

kuantitatif. 
53

 

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu analisis asosiatif. 

Analisis asosiatif merupakan bentuk analisis data penelitian untuk menguji 

ada tidaknya hubungan keberadaan variabel dari dua kelompok data atau 

lebih.
54

 

 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah himpunan semua individu atau objek yang menjadi 

bahan pembicaraan atau bahan studi oleh peneliti yang dapat berupa 

benda hidup, benda mati, ataupun benda abstrak yang memiliki 
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karakteristik tertentu di dalam suatu penelitian.
55

 Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh nasabah pembiayaan ba’i bitsaman ajil di 

BMT Pahlawan Cabang Ngemplak Tulungagung yaitu sebanyak 620 

nasabah. 

2. Sampel  

Sampel adalah himpunan bagian dari populasi yang dipilih peneliti 

untuk melakukan penelitian. Prosedur pengambilan sampel merupakan 

konsep yang paling mendasar dalam penelitian. Hal ini berkaitan dengan 

bagaimana memilih jenis sampel untuk memperoleh keterangan mengenai 

karakteristik populasi. 

Tabel 3.1 

Perkembangan Anggota BMT PAHLAWAN
56

 

No Anggota 2014 2015 2016 

1 Pendiri / Aggota Tetap 61 orang 61 orang 61 orang  

2 Penanam Saham 63 orang 63 orang 63 orang 

3 Penyimpan / Penabung 

a. Simpanan Mudharabah 

b. Simpanan Berjangka / 

Deposito Mudharabah 

c. Tabungan haji 

d. Tabungan pension 

 

  

6.822  

3.105 

 

178 

232 

 

7.404 

3.109  

 

172 

215 

 

8.081 

3.708  

 

171 

210 

4 Penerima Pembiayaan 

a. Pembiayaan BBA 

b. Pembiayaan Murabahah 

c. Pembiayaan Qordul Hasan 

a. P 

 

774 

601 

60 

 

582 

471 

52 

 

620 

503 

53 

 Total 11.896 

orang 

12.129 

orang 

13.470 

orang 

Sumber: RAT BMT Pahlawan tahun 2016  
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Dari berbagai rumus yang ada, ada sebuah rumus yang dapat digunakan 

untuk menentukan besaran sampel, yaitu rumus slovin.
57

  

  
 

     
 

  
   

  (          ) 
 

         

 Dimana: n = besaran sampel 

     N = besaran populasi 

      E = nilai kritis (batas ketelitian) yang diinginkan (persen  

   kelonggaranketidaktelitian karena kesalahan penarikan  

   sampel 

Dari jumlah nasabah pembiayaan bai’i bitsaman ajil pada tahun 2016 

yaitu 620, dengan menggunakan rumus slovin dengan nilai kritis sebesar 

10%, maka jumlah sampel yang dibutuhkan adalah 86,111 atau di 

bulatkan menjadi 86 nasabah. 

3. Sampling   

      Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 

sampel untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah non-probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 

yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur atau 

anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Untuk mengambil 
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sampel yang digunakan adalah teknik simple random sampling, 

dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu.
58

  

 

C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran 

1. Sumber Data 

Sumber data merupakan sumber dari mana data tersebut dapat 

diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

a. Data primer yaitu sumber data yang langsung diperoleh dari individu 

yang berkaitan atau sumber informasi yang langsung mempunyai 

wewenang dan tanggungjawab terhadap pengumpulan data.
59

 Adapun 

yang menjadi sumber data primer dari penelitian ini adalaah nasabah 

BMT Pahlawan Cabang Ngemplak Tulungagung yang diperoleh dari 

penyebaran angket/kuesioner. 

b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber kedua atau 

sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Seperti jurnal-jurnal 

penelitian, brosur, buku-buku yang berkaitan dengan penelitian ini.
60

 

2. Variabel Data 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang akan menjadi objek 

pengamatan penelitian. Variabel penelitian meliputi faktor-faktor yang 
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berperan dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.
61

 Menurut 

fungsinya dalam penelitian variabel dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Variabel Bebas (X)  

Variabel bebas adalah variable yang menyebabkan atau memengaruhi, 

yaitu faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti 

untuk menentukan hubungan antara fenomena yang diobservasi atau 

diamati.
62

 Terdapat dua variabel bebas dalam penelitian ini yaitu X1 ( 

nilai taksiran agunan ) dan X2 ( kualitas pelayanan ) 

b. Variabel Terikat (Y)  

Variabel terikat adalah faktor-faktor yang diobservasi dan diukur 

untuk menentukan adanya pengaruh variabel bebas, yaitu faktor yang 

muncul atau tidak muncul atau berubah sesuai dengan yang 

diperkenalkan oleh peneliti.
63

 Variabel terikat yang terdapat dalam 

penelitian ini adalah Y ( keputusan nasabah memilih pembiayaan ba’i 

bitsaman ajil ) 

3. Skala Pengukuran 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan kuesioner. Dengan melakukan penyebaran kuesioner 

responden untuk mengukur persepsi responden digunakan Skala Likert. 

Menurut Sugiyono, skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 
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fenomena sosial. Dengan skala Likert, maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel.
64

 

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah Skala 

Rating. Skala Rating adalah skala yang berisi pernyataan yang sistematis 

untuk menunjukkan sikap seorang responden terhadap pernyataan itu. 

Indeks ini mengasumsikan bahwa masing-masing kategori jawaban ini 

memiliki intensitas yang sama. Keunggulan indeks ini adalah kategorinya 

memiliki urutan yang jelas mulai dari “sangat setuju”, “setuju”, “ragu-

ragu”, “tidak setuju” dan “sangat tidak setuju”.
65

 Untuk keperluan analisis 

kuantitatif, maka jawaban itu diberi skor, misalnya :  

a. Sangat setuju  5  

b. Setuju   4 

c. Ragu-ragu   3  

d. Tidak setuju  2 

e. Sangat tidak setuju 1 

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

a. Teknik Pengumpulan Data 

      Agar memperoleh data yang tepat, maka diperlukan metode atau 

teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penulisan. Teknik 
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pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

cara  

1. Observasi  

Observasi yaitu pengumpulan data dengan cara memprhatikan secara 

akurat, mencatat hal yang muncul dan mempertimbangkan hubungan 

antar aspek dalam fenomena tersebut. Observasi ini dilakukan untuk 

mengamati dan mencatat kondisi obyek dengan melihat pelaksanaan 

kegiatan secara langsung. 

2. Angket (kuesioner) 

Metode angket/kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan 

rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang 

akan diteliti. Untuk memperoleh data, angket disebarkan kepada 

responden. Penelitian ini menggunakan angket langsung tertutup yaitu 

angket yang dirancang sedemikian rupa untuk merekam data tentang 

keadaan yang dialami oleh responden sendiri, kemudian semua 

alternatif jawaban yang harus dijawab responden telah tertera dalam 

angket tersebut.
66

 

3. Dokumentasi 

Berupa pengumpulan data dan informasi dari sumber foto, gambar, 

dan keterangan lainnya. 
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b. Instrumen Penelitian 

      Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang digunakan untuk 

mengambil, merekam atau menggali data. Adapun alat bantu yang 

digunakan adalah pedoman angket/kuesioner yaitu alat bantu 

pengumpulan data berupa daftar pertanyaan yang harus diisi oleh 

responden. 
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Tabel 3.2 

Instrumen Penelitian 

 

No.  Variabel Indikator Item Pertanyaan Referensi 

1 

Nilai 

Taksiran 

Agunan (X1) 

Marketability 

Nilai taksiran agunan 

yang diberikan sesuai 

dengan harga pasar 

saat ini 

Ismail, 

Perbankan 

Syari’ah. 

(Jakarta: 

Kencana, 

2011), hal. 

124 

 

Ascertainability 

of Value 

Nilai taksiran agunan 

dan jumlah 

pembiayaan yang 

ditentukan sesuai 

dengan harapan 

nasabah 

Stability of Value 

BMT Pahlawan 

Tulungagung 

menentukan nilai 

taksiran agunan yang 

tidak terlalu rendah 

dari standar harga 

pasar 

Transferability 

Nilai taksiran agunan 

lebih tinggi dari pada 

lembaga lain 

2 

Kualitas 

Pelayanan 

(X2) 

Tangibles (Fisik) 

Kemampuan pegawai 

menyampaikan 

informasi dengan 

sopan dan santun 

kepada Nasabah  BMT 

Pahlawan Cabang 

Ngemplak 

Tulungagung 

Ruslan 

Rosady, 

Manajemen 

Public 

Relation 

dan Media 

Komunikasi, 

Ed. Revisi, 

cet-ke 13, 

(Jakarta: 

Rajawali 

Press, 

2016), hal 

284 

Responsiveness 

(Ketanggapan) 

Kemampuan pegawai 

memberikan 

pelayanan yang cepat 

dan tepat kepada 

nasabah BMT 

Pahlawan Cabang 

Ngemplak 

Tulungagung 

Assurance 

(Jaminan) 

Kemampuan pegawai 

untuk menumbuhkan 

rasa percaya para 

nasabah terhadap 

BMT Pahlawan 

Cabang Ngemplak 

Tulungagung 
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Empathy 

(Empati) 

Kepedulian pegawai 

terhadap nasabah 

BMT Pahlawan 

Cabang Ngemplak 

Tulungagung dengan 

memberikan perhatian 

yang tulus 

3 

Keputusan 

Nasabah 

memilih 

Pembiayaan 

Ba’i 

Bitsaman Ajil 

Pengenalan 

Masalah 

Masalah pemenuhan 

kebutuhan nasabah 

dimasa yang akan 

dating 

 Apri 

Budianto 

Manajemen 

Pemasaran, 

Edisi 

Bahasa 

Indonesia, 

(Jakarta: 

Ombak dua, 

2015), hal. 

77 

Pencarian 

Informasi 

Proses perolehan 

informasi yang jelas 

dari anggota BMT 

Pahlawan Cabang 

Ngemplak 

Tulungagung 

Evaluasi 

Alternatif 

Banyak produk 

pembiayaan lain di 

BMT Pahlawan 

Cabang Ngemplak 

Tulungagung  

Keputusan 

Pembelian 

Memilih pembiayaan 

Ba’i Bitsaman Ajil 

karena banyak 

memberikan 

keuntungan 

Perilaku Pasca 

Pembelian 
Rutin membayar 

angsuran dan mencoba 

produk lain di BMT 

Pahlawan Cabang 

Ngemplak 

Tulungagung 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk menganalisa data yang 

diperoleh dengan tujuan untuk menguji rumusan masalah. Penelitian harus 

memastikan pola analisis mana yang akan digunakan tergantung pada jenis 

data yang dikumpulkan, baik data yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 
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Beberapa metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini, antara 

lain : 

a. Uji Validitas dan Reliabilitas  

1. Uji Validitas 

      Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat tingkat 

kevalidan dan kesahan suatu instrumen.
67

 Instrumen dikatakan valid 

apabila dapat mengungkapkan variabel data yang diteliti secara tepat. 

Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data 

yang terkumpul tidak menyimpang tentang vaiabel yang dimaksud. 

Metode yang sering digunakan untuk memberikan penilaian terhadap 

validitas kuesioner adalah korelasi produk momen (moment product 

correlation, pearson correlation) antara skor setiap butir pertanyaan 

dengan skor total, sehingga sering disebut sebagai inter item-total 

correlation.
68

 Ketentuan validitas instrumen sahih apabila hasil r 

hitung > r tabel (0,30). 

2. Uji Reliabilitas  

     Reliabilitas instrumen adalah hasil pengukuran yang dapat 

dipercaya. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data 

sesuai dengan tujuan pengukuran. Metode yang digunakan untuk 

melakukan uji reliabilitas adalah Alpha Cronbach diukur berdasarkan 

Alpha Cronbach 0 sampai 1. Suatu variabel dikatakan reliabel, apabila 
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hasil Alpha Cronbach > 0,60. Jadi pengujian reliabilitas instrumen 

dalam suatu penelitian dilakukan karena keterandalan instrumen 

berkaitan dengan keajekan dan taraf kepercayaan terhadap instrumen 

penelitian tersebut.
69

 

      Triton (2006), jika skala itu dikelompok ke dalam lima kelas 

dengan reng yang sama, maka ukuran kemantapan alpha dapat 

diinterprestasikan sebagai berikut: 

1. Nilai Alpha Cronbach 0,00 s.d. 0,20, berarti kurang reliabel. 

2. Nilai Alpha Cronbach 0,21 s.d. 0,40, berarti agak reliabel.  

3. Nilai Alpha Cronbach 0,42 s.d. 0,60, berarti cukup reliabel.  

4. Nilai Alpha Cronbach 0,61 s.d. 0,80, berarti reliabel.  

5. Nilai Alpha Cronbach 0,81 s.d. 1,00, berarti sangat reliabel. 

 

b. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

      Uji distribusi normal adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametrik. Tujuan dari dilakukannya uji normalitas tentu saja untuk 

mengetahui apakah suatu variabel normal atau tidak. Normal disini 

dalam arti mempunyai distribusi data yang normal.
70

 Data yang 

mempunyai distribusi normal merupakan salah satu syarat 

dilakukannya parametric-test. Untuk data yang tidak mempunyai 
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distribusi normal tentu saja analisisnya harus menggunakan non 

parametric-test. Santoso (2006), uji normalitas data adalah hal yang 

lazim dilakukan sebelum sebuah metode statistik diterapkan. Dalam 

mendeteksi normalitas data menggunakan pendekatan Kolmogorov-

Smirnov yang dipadukan dengan kurva Normal Q-Q Plots. Ketentuan 

pengujian ini adalah:  

a) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas < 0,05, distribusi 

data adalah tidak normal. 

b) Nilai Sig. atau signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05, distribusi 

data adalah normal. 

      Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang 

baik jika model tersebut memenuhi asumsi normalitas data dan 

terbebas dari asumsi-asumsi klasik. Berdasar pendapat ini, uji 

normalitas data bukan satu-satunya cara untuk menyimpulkan bahwa 

model regresi linear berganda adalah baik. Tetapi harus didukung oleh 

pengujian statistika lainnya.
71

 

2. Multikolinearitas  

      Multikolinearitas timbul sebagai akibat adanya hubungan kausal 

antara dua variabel bebas atau lebih atau adanya kenyataan bahwa dua 

variabel penjelas atau lebih bersama-sama dipengaruhi oleh variabel 

ketiga yang berada di luar model. Untuk mendeteksi adanya 
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multikolinearitas, jika nilai Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih 

dari 10 maka model terbebas dari multikolinieritas. 

VIF adalah suatu estimasi berapa besar multikolinearitas 

meningkatkan varian pada suatu koefisien estimasi sebuah variabel 

penjelas. VIF yang tinggi menunjukkan bahwa multikolinearitas telah 

menaikkan sedikit varian pada koefisien estimasi, akibatnya 

menurunkan nilai t. 

3. Heteroskedastisitas  

      Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadinya 

ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi. Model regresi 

yang baik mensyaratkan tidak adanya masalah heteroskedastisitas.
72

 

Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu model 

dapat dilihat dari pola gambar Scatterplot model tersebut. Tidak 

terdapat heteroskedastisitas jika: 

1) Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola;  

2) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 

0 dan 3;  

3) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau di bawah 

saja.
73
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4. Autokorelasi  

      Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi diantara anggota 

observasi yang terletak berderetan, biasanya terjadi pada data time 

series. Untuk mendeteksi autokorelasi dapat dilakukan dengan uji 

Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagi berikut:  

1) 1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autokorelasi  

2) 1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat 

disimpulkan.  

3) DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi. 

5. Analisis Regresi Linier Berganda 

      Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis 

pengaruh lebih dari satu variabel independen terhadap variabel 

dependen. Setelah data penelitian berupa jawaban responden atas 

angket yang dibagikan dikumpulkan, selanjutnya dilakukan analisis 

data dengan berpedoman pada analisis regresi sebagai berikut:  

Y= a + b1 x1 + b2 x2 + e 

Dimana:  Y  = Keputusan nasabah  

a  = konstanta  

b1,b2  = Koefisien korelasi ganda  

X1  = Nilai taksiran agunan  

X2  = Kualitas pelayanan  

e  = errof of term
74
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c. Pengujian Hipotesis 

1. Uji-t (parsial) 

      Uji t dalam regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji 

apakah parameter (koefisien regresi dan konstanta) yang diduga 

untuk mengestimasi persamaan/model regresi linier berganda sudah 

merupakan parameter yang tepat atau belum. Maksud tepat disini 

adalah parameter tersebut mampu menjelaskan perilaku variabel 

bebas dalam mempengaruhi variabel terikatnya. Parameter yang 

diestimasi dalam regresi linier meliputi intersep (konstanta) dan 

slope (koefisien dalam persamaan linier). Pada bagian ini, uji t 

difokuskan pada parameter slope (koefisien regresi) saja. Jadi uji t 

yang dimaksud adalah uji koefisien regresi. 

2. Uji-f (uji simultan) 

      Uji keterandalan model atau uji kelayakan model atau yang 

lebih populer disebut sebagai uji F (ada juga yang menyebutnya 

sebagai uji simultan model) merupakan tahapan awal 

mengidentifikasi model regresi yang diestimasi layak atau tidak. 

Layak (andal) disini maksudnya adalah model yang diestimasi 

layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh variabel-variabel 

bebas terhadap variabel terikat. Nama uji ini disebut sebagai uji F, 

karena mengikuti mengikuti distribusi F yang kriteria pengujiannya 

seperti One Way Anova. 


